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Abstract 
 
Child is a gift which given by Allah to mankind. Something that needs to be developed by 
parents in stimulating children is value investment and moral. Development of moral values 
is the formation of children’s behavior through habituation which manifested in their daily 
behavior. It is to prepare children as early as possible in developing attitudes and behaviors 
based on the Pancasila moral. One of appropriate method to develop moral values to early 
childhood that is through storytelling. This method is considered will be effective when 
applied appropriately. In employing this method, there are several things must be considered, 
among others are: stories which deliver to children must have moral values, in selecting 
stories must be adjusted to children’s developmental level and not monotonous. 
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Abstrak 
 
Anak adalah anugerah yang diberikan oleh Allah. kepada ummatnya. Salah satu  yang perlu 
dikembangkan oleh orang tua dalam menstimulasi anak adalah penanaman nilai dan moral. 
Pengembangan nilai moral adalah pembentukan perilaku anak melalui pembiasaan yang 
terwujud dalam perilaku sehari-hari, hal tersebut untuk mempersiapkan anak sedini mungkin 
dalam mengembangkan sikap dan perilaku yang dilandasi moral pancasila. Salah satu metode 
yang tepat untuk mengembangkan nilai-nilai moral pada anak usia dini, yaitu melalui metode 
bercerita, dianggap akan efektif bila diterapkan secara tepat. Dalam menggunakan metode 
bercerita untuk menanamkan nilai moral pada anak  uasia dini ada beberapa hal  yang  
perlu  diperhatikan,  diantaranya adalah: cerita yang disampaikan kepada anak harus memuat 
peasn moral, dalam memilih tema cerita disesuaikan dengan tingkat perkembangan anak 
adan tidak monoton 
Kata Kunci: Moral, Nilai-nilai Agama, Cerita 
 
 
Pendahuluan 
Setiap  orang  tua  memiliki  keinginan   anaknya  dapat tumbuh menjadi anak yang 
pandai, cerdas, rajin, baik, memiliki akhlaqul karimah, beriman serta bertaqwa kepada Allah 
SWT, kelak agar anaknaya menjadi anak yang sholeh dan sholehah. Tidak ada orang tua  
yang mengharapkan anaknya  tumbuh  menjadi  anak  yang  nakal,  jahat,  memiliki akhlaq 
tercela dan jauh dari nilai-nilai  Agama Islam dan moral. Harapan  untuk menjadikan 
mereka yang terbaik, yang dapat menunjang kehidupan mereka di masa depan, atau untuk 
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kebaikan anak itu sendiri. dapat terwujud dengan kesadaran bahwa begitu pentingnya nilai-
nilai Agama Islam dan moral bagi tumbuh kembang anak. 
Anak usia dini merupakan “individu yang berbeda, unik, dan memiliki karakteristik 
tersendiri sesuai dengan tahapan usianya. Masa usia dini yaitu 0 sampai 6 tahun merupakan 
masa keemasan (golden age) di mana stimulasi seluruh aspek perkembangan berperan 
penting untuk tugas perkembangan selanjutnya”. 
Raudlatul athfal salah satu bentuk pendidikan formal yang bertujuan mengembangkan 
5 (lima) kemampuan dasar yaitu nilai agama, moral, kognitif, fisik motorik, bahasa, dan 
sosial emosional. Salah satu yang penting untuk dikembangkan adalah nilai-nilai Agama dan 
moral. Pengembangan nilai agama dan moral merupakan pembentukan perilaku anak melalui 
pembiasaan yang terwujud dalam keadaan sehari-hari, hal tersebut untuk mempersiapkan 
anak sedini mungkin dalam mengembangkan sikap dan perilaku. Pada anak-anak, nilai moral 
akan terlihat dari mampu tidaknya seorang anak membedakan antara yang baik dan yang 
buruk, jujur, rapi dalam bertindak dan berpakaian, ramah, menghormati guru, tanggung 
jawab, berbuat Adil, sopan santun,menghargai teman, dan menjaga kebersihan lingkungan. 
Islam menyatakan bahwa ketika manusia dilahirkan di dunia membawa pembawaan 
yang disebut fitrah. Fitrah ini berisi potensi  untuk  berkembang  yang  berupa  keyakinan  
beragama, perilaku untuk menjadi baik buruk yang kesemuanya harus  dikembangkan  agar  
dapat  tumbuh  secara  wajar  sebagai hamba Allah SWT1. 
Perkembangan anak yang dicapai merupakan integrasi dari lima aspek yaitu: 
pemahaman nilai-nilai agama dan moral, motorik (kasar dan halus), kognitif (mengenal 
pengetahuan umum, konsep ukuran bentuk dan pola), bahasa (menerima dan 
mengungkapkan), serta sosial-emosional (mampu mengendalikan emosi). Supaya anak 
mencapai   tingkat perkembangan   yang   optimal,   dibutuhkan   keterlibatan orang  tua  dan  
orang  dewasa  untuk  memberikan rangsangan yang bersifat menyeluruh dan terpadu yang 
meliputi pendidikan, pengasuhan, kesehatan, gizi, dan perlindungan yang diberikan secara 
konsisten melalui pembiasaan.2 
Dalam proses pembelajaran pada anak usia dini masih ditemukan gejala rendahnya 
penanaman nilai-nilai Agama Islam. Pada kenyataannya bekal utama untuk membentengi 
anak dari pengaruh luar yang dapat merusak moral adalah dengan menanamkan nilai-nilai  
Agama Islam pada anak usia dini, karena dapat memperkuat jiwa sang anak dalam 
menghadapi segala tantangan zaman. Penanaman nilai- nilai tersebut,  bukanlah suatu  hal  
yang ringan seperti membalikkan telapak tangan, namun untuk mewujudkannya 
memerlukan tekad yang kuat dan kesabaran yang ekstra. 
Pengembangan nilai nilai Agama dan  moral anak usia dini harus dilakukan dengan 
tepat. Jika hal ini tidak bisa tercapai, maka pesan moral yang akan disampaikan ‟orang  tua‟  
kepada  anak  menjadi  terhambat.  Pengembangan  nilai moral untuk anak usia dini ini bisa 
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dilakukan di dalam tiga tri pusat pendidikan yang ada, yaitu keluarga, sekolah dan 
masyarakat. 
Upaya pengembangan nilai moral anak usia dini harus dilakukan dengan tepat. Jika 
metode, media, bahan ajar, strategi tidak tepat maka pesan moral yang akan disampaikan guru 
kepada anak menjadi terhambat. Salah satu metode yang tepat untuk mengembangkan nilai-
nilai moral pada anak usia dini, yaitu melalui metode bercerita. Seto Mulyadi pernah berkata, 
"Bukan hanya aspek kecerdasan kognitif belaka yang diperoleh anak melalui medium 
bercerita, tetapi juga kecerdasan emosional dan kecerdasan spiritual (moral) yang bias 
dikembangkan melalui cerita-cerita (dongeng-dongeng) yang indah itu."3 
Metode bercerita ini cenderung lebih banyak digunakan, karena anak RA biasanya 
senang jika mendengarkan cerita dari guru. Metode bercerita dapat mengubah etika anak-
anak karena sebuah cerita mampu menarik anak-anak untuk menyukai dan memperhatikan, 
serta merekam peristiwa dan imajinasi yang ada dalam cerita. 
 
Penanaman Nilai Agama Islam Dan Moral 
Menurut I Wayan Koyan, nilai adalah segala sesuatu yang berharga. Menurutnya ada 
dua nilai yaitu nilai ideal dan nilai ktual. Nilai ideal adalah nilai-nilai yang menjadi cita-cita 
setiap orang, sedangkan nilai aktual adalah nilai yang diekspresikan dalam kehidupan sehari-
hari.4 
Penanaman nilai keagamaan Islam adalah suatu cara atau metode pada pemberian 
arahan yang bertujuan untuk membentuk seseorang memiliki jiwa dan berkarakter Islami. 
Ada 3 unsur materi yang dipelajari dalam penanaman nilai keagamaan yaitu Iman, Islam dan 
Ihsan dalam prosesnya seorang guru dapat menanamkan nilai-nilai keagamaan tersebut 
melalui yaitu antara lain dengan pembiasaan, pengajaran dan teladan. Inti dari tema penulisan 
ini adalah “Bagaimana upaya seorang guru terhadap murid-muridnya”  yaitu melalui proses 
pengajaran dengan menggunakan metode bercerita, hal ini diambil karena dapat dengan 
mudah difahami dan dimengerti oleh murid-murid RA. 
Moral merupakan suatu kebiasaan  yang dilakukan setiap individu, baik moral yang 
baik ataupun buruk. Moral berasal dari bahasa latin “Mores” yang berarti tata cara, kebiasaan, 
dan adat. Perilaku sikap moral mempunyai arti perilaku yang sesuai dengan kode moral 
kelompok sosial yang dikembangkan oleh konsep moral. Konsep moral ialah peraturan 
perilaku yang telah menjadi kebiasaan bagi anggota suatu budaya. Konsep moral inilah yang 
menentukan pada perilaku yang diharapkan dari masing-masing anggota kelompok.5 
Menurut Piaget, hakekat moral adalah kecenderungan menerima dan menaati system 
peraturan. Selanjutnya ada pndapat lain seperti yang dikatakan oleh Kohlberg yang 
mengemukakan  bahwa aspek moral adalah sesuatu yang tidak dibawa dari lahir tetapi 
sesuatu yang berkembang dan dapat dipelajari. Perkembangan  moral merupakan proses 
internalisasi nilai atau norma masyarakat sesuai dengan kematangan seseorang dalam 
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menyesuaikan diri terhadap aturan yang berlaku pada kehidupannya. Jadi perkembangan 
moral mencakup aspek kognitif yaitu pengetahuan tentang baik atau buruk dan benar atau 
salah, dan faktor afektif yaitu sikap atau moral tersebut dipraktikkan. 
 
Teori Perkembangan Moral 
Tahapan Perkembangan Moral Piaget 
Menurut Piaget perkembangan moral terjadi dalam dua tahapan, yaitu tahap pertama  
adalah  ”tahap  realisme  moral”  atau  ”moralitas  oleh  pembatasan”  dan tahap kedua 
”tahap moralitas otonomi‟ atau”moralitas kerjasama atau hubungan timbal balik”.6 
Dalam tahap pertama, perilaku anak ditentukan oleh ketaatan otomatis terhadap 
peraturan tanpa penalaran atau penilaian. Mereka menganggap orang tua dan semua orang  
dewasa  yang  berwenang  sebagai maha kuasa dan  mengikuti peraturan  yang  diberikan  
pada  mereka  tanpa  mempertanyakan  kebenarannya. Dalam tahap ini anak menilai 
tindakannya benar atau salah berdasarkan konsekuensinya dan bukan berdasarkan motivasi 
di belakangnya. Mereka sama sekali mengabaikan tujuan tindakannya tersebut. 
Dalam tahap kedua, anak menilai perilaku atas dasar tujuan yang mendasarinya. 
Tahap ini biasanya dimulai antara usia 7 atau 8 tahun dan berlanjut hingga usia 12 tahun atau 
lebih. Gagasan yang kaku dan tidak luwes tentang benar salah  perilaku  mulai  dimodifikasi.  
Anak  mulai  mempertimbangkan  keadaan tertentu yang berkaitan dengan suatu pelanggaran 
moral. 
Tahap Perkembangan Moral Kohlberg  
Kohlberg  mengemukakan  ada  tiga  tahap  perkembangan  moral, yaitu: 1) Tingkat 
moralitas prakonvensional. Pada tahap ini perilaku anak tunduk pada kendali eksternal. 
Dalam tahap pertama tingkat ini anak berorientasi pada kepatuhan dan hukuman, dan  
moralitas  suatu  rtindakan  pada  akibat  fisiknya.  Pada  tahap  kedua tingkat ini, anak 
menyesuaian terhadap harapan sosial untuk memperoleh penghargaan; 2) Tingkat moralitas 
konvensional. Dalam tahap pertama tingkat ini anak menyesuaiakan dengan peraturan untuk 
endapat persetujuan orang lain dan untuk mempertahankan hubungan mereka. Dalam tahap 
kedua tingkat ini anak yakin bahwa bila kelompok sosial menerima peraturan yang sesuai 
bagi seluruh anggota kelompok, mereka harus berbuat sesuai dengan peraturan itu agar 
terhindar dari kecaman dan ketidaksetujuan sosial; 3) Tingkat moralitas pasca konvensional. 
Dalam tahap pertama tingkat ini anak yaki bahwa harus ada keluwesan dalam keyakinan-
keyakinan moral yang memungkinkan modifikasi dan perubahan standar moral. Dalam tahap 
kedua tingkat ini, orang menyesuaiakan dengan standar sosial dan cita-cita internal terutama 
untuk menghindari rasatidak puas demngan diri sendiri dan bukan untuk menghindari 
kecaman sosial. 
 
Cerita 
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Bercerita adalah suatu kegiatan yang dilakukan seseorang secara lisan kepada orang 
lain dengan alat tentang apa yang harus disampaikan dalam bentuk pesan, informasi atau 
hanya sebuah dongeng yang dikemas dalam bentuk cerita yang dapat didengarkan dengan 
rasa menyenangkan. Pada pendidikan anak usia dini, bercerita merupakan salah satu metode 
pengembangan bahasa yang dapat mengembangkan beberapa aspek fisik maupun psikis anak 
sesuai dengan tahap perkembangannya.  
Menurut Moeslichatoen mengungkapkan bahwa “Metode bercerita merupakan salah 
satu pemberian pengalaman belajar bagi anak TK dengan membawakan cerita kepada anak 
secara lisan”  cerita  yang  dibawakan  harus menarik, dan mengundang perhatian anak dan 
tidak lepas dari tujuan pendidikan bagi anak TK.7 Menurut Musfiroh mengatakan bahwa 
“Metode bercerita adalah salah satu metode yang dapat mengembangkan kemampuan 
berbahasa anak, yaitu melalui perbendaharaan kosa kata yang sering didengarnya, sedangkan 
banyak kata yang dikenalnya semakin banyak juga konsep tentang sesuatu yang 
dikenalnya”.8 Nurgiyantoro berpendapat bahwa bercerita merupakan kegiatan berbahasa yang 
bersifat produktif. Artinya, dalam bercerita seseorang melibatkan pikiran, kesiapan mental, 
keberanian, perkataan yang jelas sehingga dapat dipahami oleh orang lain.9 
Dengan kata lain, bercerita adalah salah satu keterampilan berbicara yang bertujuan 
untuk memberikan informasi kepada orang lain dengan cara menyampaikan berbagai macam 
ungkapan, berbagai perasaan sesuai dengan apa yang dialami, dirasakan, dilihat, dan dibaca. 
 
Fungsi Metode Bercerita  
 
Secara umum metode berfungsi sebagai pemberi atau cara yang sebaik mungkin bagi 
pelaksanaan operasional dari ilmu pendidikan tersebut. Aziz Mustofa dan Imam Musbikin 
mengungkapkan apabila dilihat dari isi ceritanya dongeng mempunyai kekuatan dalam 
membangun imajinasi anak, menanamkan nilai-nilai etika, menanamkan rasa simpati, rasa 
kesetiakawanan pada sesama, yang akhirnya akan membentuk kepribadian pada seorang 
anak.10 Jadi dongeng mempunyai fungsi bukan sekedar alat komunikasi tetapi juga alat 
nanamkan nilai. 
Bercerita bukan hanya  berfungsi  sebagai hiburan tetapi juga merupakan suatu cara 
yang dapat digunakan dalam mencapai sasaran–sasaran   atau target pendidikan. Metode 
bercerita dapat menjadikan suasana belajar menyenangkan dan menggembirakan dengan 
penuh dorongan dan motivasi   sehingga pelajaran atau materi pendidikan itu dapat dengan 
mudah di berikan. Melalui cerita, bisa mengajarkan bagaimana berteman, bagaimana 
bermusyawarah, bagaimana menghadapi lawan dan sebagainya.11  
Beberapa fungsi metode cerita antara lain: 1) Menanamkan nilai-nilai pendidikan 
yang baik. Melalui metode bercerita ini sedikit demi sedikit dapat ditanamkan hal-hal yang 
baik kepada anak didik, dapat berupa cerita para rosul atau umat-umat terdahulu yang 
memiliki kepatuhan   dan keteladanan.  Cerita hendaknya  dipilih dan disesuaikan dengan 
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tujuan yang hendak di capai dalam suatu pelajaran. 2) Dapat mengembangkan imajinasi anak. 
Kisah-kisah yang disajikan dalam sebuah cerita dapat membantu anak didik dalam 
mengembangkan imajinasi mereka. Dengan hasil imajinasinya diharapkan  mereka  mampu  
bertindak  seperti  tokoh-tokoh  dalam  cerita yang disajikan oleh guru. 3) Membangkitkan 
rasa ingin tahu. Mengetahui hal-hal yang baik adalah harapan dari sebuah cerita sehinnga 
rasa ingin tahu tersebut membuat anak berupaya memahami isi cerita.  Isi cerita  yang  
dipahami tentu  saja akan  membawa pengaruh terhadap anak didik dalam menentukan 
sikapnya. 4) Memahami konsep ajaran Islam secara emosional. Cerita yang bersumber dari 
Al-Qur‟an dan kisah-kisah keluarga muslim di perdengarkan melalui cerita di harapkan   
anak didik tergerak hatinya untuk mengetahui lebih banyak agamanya dan pada akhirnya 
terdorong untuk beramal di jalan lurus. 
Cerita adalah cara paling ampuh untuk menanamkan suatu gagasan atau pikiran. 
Tampaknya sepele saja, tetapi cerita memiliki kekutan luar biasa. Tak kala menarik hingga 
kini adalah Kisah Para Nabi yang ada hingga kini di dalam Al-quran. Kisah nabi-nabi yang 
selalu kita baca di riwayat para Rassul. Kekuatan cerita sudah sangat diakui menjadi cara 
yang paling ampuh pula untuk mengajarkan nilai-nilai moral, budi pekerti, konsep sebab 
akibat, dan konsep-konsep dunia lainnya. Kepada kita, kita masih ingat kisah si kancil yang 
mengajarkan nilai moral dan kearifan lokal. Memang akan jauh lebih mudah bagi anak untuk 
memahami aturan dunia yang sederhana daripada mendengar begitu banyak larangan atau 
aturan. Dari situ di ambil dan disimpulkan bahwa dengan bercerita kita dapat menanamkan 
nilai-nilai apa yang kita tanamkan kepada anak didik kita.  
Dalam proses belajar mengajar, cerita merupakan salah satu metode yang terbaik. 
Dengan adanya metode bercerita diharapkan menyentu jiwa jika didasari dengan ketulusan 
hati yang mendalam. Metode bercerita ini diisyaratkan dalam Al-Qur’an: 
                         
        
Artinya: “Kami menceritakan kepadamu kisah yang paling baik dengan mewahyukan Al 
Quran ini kepadamu, dan Sesungguhnya kamu sebelum (kami mewahyukan) nya adalah 
Termasuk orang-orang yang belum mengetahui.” ( Q.S. Yusuf [12] : 3 ). 
 
 
Kandungan ayat ini mencerminkan bahwa cerita yang ada dalam Al-Qur‟an 
merupakan cerita-cerita pilihan yang mengandung nilai pedagonis. Pertimbangan aspek 
pendidikan dalam memilih tema cerita juga penting, sehingga dari tema cerita di peroleh 
dua keuntungan, yaitu menghibur dan mendidik anak dalam waktu bersamaan. Disinilah 
letak peran pencerita untuk dapat memilih tema cerita dan menyampaikan pesan-pesan 
didaktis dalam cerita.Unsur mendidik, baik secara langsung ataupun tidak langsung dalam 
tema dongeng. 
aṣ-ṣibyan, Vol.1, No.1, Tahun 2016, Hal. 96-105  Jurnal Pendidikan Guru Raudlatul Athfal 
ISSN 2541-5549 
aṣ-ṣibyan  Umayah 
ISSN 2541-5549 102 
 
Bercerita Untuk Menanamkan Nilai Moral Pada Anak Usia Dini  
Bercerita merupakan salah satu metode yang paling banyak digunakan dalam 
penanaman nilai moral untuk anak usia dini. Melalui metode bercerita dapat disampaikan 
beberapa  pesan  moral kepada  anak.  Hal  ini  senada  dengan  yang dikemukakan Otib 
Satibi Hidayat bahwa cerita atau dongeng dapat ditanamkan berbagai macam nilai moral, 
nilai agama, nilai sosial, nilai budaya, dan sebagainya.12 
Mengingat tahap perkembangan anak usia dini yang masih pada tahap pra operasional 
kongkrit, maka dalam bercerita guru harus mampu mengkongkritkan isi cerita dan pesan 
moral yang ada di dalam cerita yang disampaikan. Upaya pengkongkritan hal-hal yang 
bersifat abstrak ini dapat dilakukan dengan cara penggunaan alat peraga dalam bercerita. 
Fungsi alat peraga dalam bercerita adalah untuk mengatasi keterbatasan anak yang belum 
mampu berpikir  secara abstrak. Alat peraga juga berfungsi  untuk memusatkan perhatian 
anak agar lebih mudah untuk difokuskan. Alat peraga yang dapat digunakan guru dalam 
bercerita cukup banyak  macam dan  jenisnya.  Diantaranya adalah  boneka  tangan,  papan 
panel, gambar, dan lain sebagainya. 
Penggunaan metode bercerita ini membawa pengaruh positif dalam proses 
menanamkan nilai moral kepada anak. Jika dibawakan dengan baik oleh sang guru maka 
nilai moral yang terkandung di dalam cerita tersebut dapat dipahami oleh anak dengan 
baik. Sebaliknya, apabila guru atau pendidik kurang menguasai teknik bercerita maka nilai 
moral yang hendak disampaikan kurang berhasil dengan baik, bahkan anak cenderung 
bermain sendiri tidak memperhatikan cerita yang disampaikan oleh guru. Oleh karena itu 
dalam penyampaian nilai moral melalui cerita seorang guru disamping harus paham dengan 
nilai moral yang hendak disampaikan, ia juga harus menguasai dengan baik teknik dalam 
bercerita. Dengan demikian lambat laun dengan berjalannya waktu anak akan merubah 
perilakunya yang semula tidak sesuai dengan nilai yang ada menjadi lebih baik sesuai 
dengan tokoh yang diperankan dalam cerita. 
 
Manfaat Cerita untuk Anak  
Cerita sangat bermanfaat bagi pengembangan anak. Berikut ini dapat disimak 
beberapa pandangan mengenai manfaat cerita. 1) Membantu pembentukan pribadi dan moral 
anak. Cerita sangat efektif membentuk pribadi dan moral anak. Melalui cerita, anak dapat 
memahami nilai baik dan buruk yang berlaku pada masyarakat. 2) Menyalurkan kebutuhan 
imajinasi dan fantasi. Cerita dapat dijadikan sebagai media menyalurkan imajinasi dan fantasi 
anak. Pada saat menyimak cerita, imajinasi anak mulai dirangsang. lmajinasi yang dibangun 
anak saat menyimak cerita memberikan pengaruh positif terhadap kemampuan anak dalam 
menyelesaikan masalah secara kreatif. 3) Memacu kemampuan verbal anak. cerita dapat 
memacu kecerdasan linguistik anak. Cerita mendorong anak bukan saja senang menyimak 
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cerita tetapi juga senang bercerita atau berbicara. Anak belajar tata cara berdialog dan 
bernarasi13. 
Ada tiga aspek  yang diamati dalam mengembangkan nilai-nilai moral pada anak 
melalui metode bercerita, sebagai berikut:  
1) Menghargai Teman. Sesuai Kamus Besar Bahasa  Indonesia menyatakan bahwa 
“Menghargai mempunyai arti bermacam-macam, diantaranya memberi, menentukan, menilai, 
membubuhi harga, menaksir harga, memandang penting (bermanfaat, berguna), 
menghormati”14. Menghargai merupakan sebuah ungkapan yang terdengar sederhana, tetapi 
banyak orang yang lalai dalam mengaplikasikannya. Saling menghargai dapat diaplikasikan 
dengan mudah. Hal ini dapat dimulai dalam lingkungan keluarga, sekolah, dan masyarakat.  
2) Sopan Santun. Secara etimologis, sopan santun berasal dari dua buah kata, yaitu 
kata sopan dan santun. Keduanya telah bergabung menjadi sebuah kata majemuk. Sesuai 
Kamus Besar Bahasa Indonesia, sopan santun dapat diartikan, sebagai berikut: sopan ialah 
hormat dengan tak lazim (akan,kepada) tertib menurut adab yang baik. Atau bisa dikatakan 
sebagai cerminan kognitif (pengetahuan). Santun, yaitu halus dan baik (budi bahasanya, 
tingkah lakunya); sopan, sabar; tenang. Atau bisa dikatakan  cerminan psikomotorik 
(penerapan pengetahuan sopan ke dalam suatu tindakan). Jika digabungkan kedua kalimat 
tersebut, sopan santun adalah pengetahuan yang berkaitan dengan penghormatan melalui 
sikap, perbuatan atau tingkah laku, budi pekerti yang baik, sesuai dengan tata krama; 
peradaban; kesusilaan”. Pentingnya nilai moral ditunjukkan melalui sikap sopan santun yang 
dimiliki oleh setiap individu. Oleh karena itu, agar anak dapat belajar sopan santun di RA, 
maka aspek sopan santun dianggap bisa menanamkan nilai-nilai moral melalui metode 
bercerita di RA selanjutnya. Berikut contoh yang perlu ditularkan kepada  anak  untuk 
mengajarkan sopan santun: 1) Mengucapkan terima kasih jika diberi sesuatu atau ketika si 
prasekolah dibawakan sesuatu baik oleh orang tua maupun orang lain. Sekaligus 
mengajarkan menghargai jerih payah orang lain; 2) Mengucapkan  "maaf"  jika  bersalah.  
Mengajarkan  sportivitas  dan berani mengakui kesalahan; 3) Mengucapkan tolong ketika 
meminta diambilkan sesuatu; 4) Menyapa,  memberi  salam  atau  mengucapkan  permisi  
jika  bertemu orang lain; 5) Mengajarkan  adab  menerima  telepon.  Sekaligus  mengajarkan 
bagaimana berbudi bahasa yang baik; 6) Etiket  makan  yang  baik,  tidak  sambil  jalan-
jalan  atau  melakukan aktivitas lain. Sikap ketika makan di meja makan, tidak 
bersendawa atau makan sambil ngobrol. Langkah-langkah mengajarkan sopan santun pada 
anak sebagai berikut: ajarkan satu keterampilan sosial dalam satu waktu, berikan 
penghargaan atas kesuksesannya, toleransi yang proporsional, ingatkan mereka jika lupa, dan 
jadilah contoh yang baik.  
3) Tanggung Jawab. Tanggung jawab dalam Kamus Bahasa Indonesia adalah 
keadaan wajib menaggung segala sesuatunya, dan menanggung akibatnya. Tanggung jawab 
adalah kesadaran manusia akan tingkah laku atau perbuatannya yang disengaja maupun yang 
aṣ-ṣibyan, Vol.1, No.1, Tahun 2016, Hal. 96-105  Jurnal Pendidikan Guru Raudlatul Athfal 
ISSN 2541-5549 
aṣ-ṣibyan  Umayah 
ISSN 2541-5549 104 
tidak disengaja”. Mengingat pentingnya sifat tanggung jawab pada diri seseorang, maka sikap 
tersebut akan lebih baik jika ditanamkan sedini mungkin, agar anak terbiasa menunjukan 
sikap yang bertanggung jawab, seperti mengatasi masalahnya sendiri. Aspek tanggung 
jawab penilaiannya, dilihat dalam pencapaian beberapa indikator, yaitu Jika anak mampu 
mengurus dirinya sendiri (misalnya memakai sepatu sendiri), anak mampu menyelesaikan 
tugas yang diberikan, (misalnya mewarnai gambar dengan baik hingga selesai), Meminta maaf 
jika sudah berbuat salah, dapat menyimpan kembali buku dan alat tulis yang sudah dipakai 
ketempatnya, membuang sampah pada tempatnya, dan Anak dapat merapikan peralatan  
makan dan minum sendiri. 
 
Kesimpulan  
Bercerita memberikan sejumlah pengetahuan sosial nilai-nilai moral keagamaan. 
Bercerita memberikan pengalaman belajar untuk melatih pendengaran, dan bercerita 
memberikan pengalaman belajar yang unik dan menarik, serta dapat mengatakan perasaan, 
membangkitkan semangat dan menimbulkan keasyikan tersendiri. Penerapan  metode  
bercerita  pada  anak,  berdasarkan  kemampuan  yang  diharapkan mencapai beberapa 
pengembangan, seperti bahasa, moral, sosial emosional dan dapat memberikan pengetahuan 
atau informasi baru   bagi anak setelah anak mendengarkan cerita. Saat membawakan cerita 
harus sesuai dengan tahap perkembangan anak, baik dari bahasa, media dan langkah-langkah 
pelaksanaannya, agar lebih efektif, komunikatif, dan menyenangkan bagi anak. 
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